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Abstract. The main problem of the study is the form social interaction and 

communication patterns of hearing impairment students at (SLB-B of YPPLB Makassar) 

.The aims of the study are to discover: 1) The forms of social interaction of hearing 

impairment students at SLB of YPPLB Makassar, 2) The patterns of teacher's 

communication on hearing impairment students at SLB of YPPLB Makassar, and 3) The 

factors encourage the interaction of hearing impairment students at SLB of YPPLB 

Makassar. This study employed descriptive qualitative approach. The informants were 6 

teachers of SLB of YPPLB Makassar in Mariso subdistrict in Makassar City. The 

informants were taken by employing purposive sampling technique. Data collection 

techniques employed observation, interviews, and documentation. The data analysis 

techniques were conducted in three stages, namely data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results of the study reveal that: 1) The forms of interaction of 

hearing impairment students at SLB of YPPLB Makassar are associative and dissociative, 

2) The patterns of teacher’s communication on hearing impairment students at SLB of 

YPPLB Makassar is primary communication pattern in the forms of verbal and nonverbal 

communication as well as Secondary Communication (Media), Linear and Circular 

Communication, and 3) The driving factors for the interaction of hearing impairment 

students at SLB-B of YPPLB Makassar are imitation, suggestion, identification, 

sympathy, and empathy factors. 
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Abstrak.  Masalah utama dalam penelitian ini adalah interaksi sosial dan pola 

komunikasi siswa penyandang tunarungu di sekolah luar biasa (SLB-B YPPLB 

Makassar).Tujuan penelitian ini adalah: (i) Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial 

siswa penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa YPPLB Makassar.(ii) Untuk 

mengetahui bagaimana pola-pola komunikasi guru terhadap siswa yang menyandang 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa YPPLB Makassar. (iii) Untuk mengetahui faktor apa 

yang mendorong interaksi siswa penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa YPPLB 

Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Informan dalam 

peneltian ini guru sekolah Luar Biasa YPPLB Makassar di Kecamatan Mariso Kota 

Makassar yang berjumlah 6 orang. Teknik penarikan informan secara purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yaitu; Reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (i) Bentuk 

interaksi siswa penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa YPPLB Makassar adalah 

Bentuk Assosiatif dan Dissosiatif. (ii) Pola-Pola komunikasi guru terhadap siswa 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa YPPLB Makassar yaitu Pola komunikasi 
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primer berbentuk komunikasi secara verbal dan nonverbal serta Komunikasi Skunder 

(Media), Komunikasi linear dan Sirkuler. (iii) Faktor pendorong interaksi siswa 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) yaitu faktor 

imitasi, sugesti, identifkasi, simpati dan empati.  

 

Kata Kunci: Siswa; Tunarungu; Interaksi Sosial. 

 
             Ini adalah artikel dengan  akses terbuka dibawah licenci CC BY-NC-4.0   

             (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ ). 

 

PENDAHULUAN 

Anak adalah calon generasi muda bangsa 

yang sangat berharga dan nantinya akan berperan 

dalam perkembangan pembangunan masa 

mendatang. Agar pembangunan nasional dapat 

berjalan lancar maka harus dipersiapkan generasi 

muda yang berpotensi, karena itu pendidikan, 

pelatihan, dan pembinaan untuk anak harus 

dilakukan secara maksimal. Akan tetapi tidak 

semua anak yang berada dalam lingkungan 

keluarga mengalami perkembangan normal 

ataupun di didik di sekolah umum. Banyak 

diantara mereka yang dalam perkemabngannya 

mengalami hambatan, gangguan, kelambatan, 

atau memiliki faktor-faktor resiko sehingga 

untuk mencapai perkembangan optimal 

diperlukan penanganan atau intervensi khusus. 

Hal inilah yang dialami oleh anak berkebutuhan 

khusus. 

Seperti halnya pada anak tunarungu, 

banyak anggapan bahwa anak berkelainan 

pendengaran atau anak tunarungu dianggap suatu 

kelainan yang paling ringan, sebab gangguannya 

hanya terjadi pada aspek pendengaran. Namun 

tetap saja prinsip “kehilangan” pada salah satu 

potensi alat inderanya akan berakibat pada 

pengembangan potensi yang lain. Adapun 

kondisi penderita tunarungu tetap tidak luput dari 

problem yang menyertainya terutama yang 

berkaitan dengan masalah kemampuan fisik yang 

lain, kejiwaan dan penyesuaian sosial dengan 

lingkungannya. Menurut Karuniasih (2017) 

siswa penyandang tunarungu dapat mengalami 

konflik diri dalam menghadapi realitas bahwa 

kemampuan berinteraksinya di lingkup 

masyarakat menjadi sangat terbatas dikarenakan 

hambatan dalam berkomunikasi sebagaimana 

mestinya. Bersamaan dengan munculnya 

berbagai persepsi atau bahkan stigma tersendiri 

oleh masyarakat juga bisa menghambat 

perkembangan potensi maupun kemampuan 

remaja tunarungu dalam menunjukkan 

identitasnya. 

Pentingnya peyesuaian diri tersebut juga 

dialami oleh siswa yang menderita tunarungu. 

Karena selain memiliki hambatan dalam 

perkembangan bahasa dan komunikasi, ketika 

siswa tunarungu memasuki usia remaja, siswa 

tunarungu memilki tugas perkembangan yang 

sama dengan siswa yang normal yaitu melakukan 

penyesuaian diri. Tentu saja untuk memenuhi 

tugas perkembangan tersebut siswa tunarungu 

memerlukan usaha yang lebih besar dan hal 

tersebut tidak dapat dihindari oleh siswa 

tunarungu.  

  

Hasil obsevasi awal di  Sekolah Luar 

Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) sering guru 

menggunakan bahasa oral dalam memulai proses 

belajar, namun siswa akan selalu menanggapinya 

dengan menggunakan bahasa isyarat, ketika guru 

meminta siswa menjawab dengan bahasa oral 

siswa akan selalu menanggapinya berbarengan 

dengan bahasa isyarat. Bahasa isyarat diharapkan 

dapat membantu anak tunarungu untuk 

berkomunikasi secara lebih luas dengan tatanan 

bahasa isyarat yang telah baku dan di sepakati 

bersama sebelumnya. Dengan bahasa isyarat 

diharapkan interaksi sosial anak tunarungu akan 

berjalan dengan baik, sehingga akan berpengaruh 

positif pada kehidupannya. Dari observasi juga 

menunjukkan bahwa Guru mengalami hambatan 

dalam berinteraksi sosial dengan oral 

dikarenakan minimnya kosa kata yang dimiliki, 

anak harus menggunakan metode lain berupa 

bahasa isyarat agar maksud dan tujuannya 

berkomunikasi tersampaikan dengan baik dan 

benar. 

Hasil pengamatan dilapangan terlihat 

bahwa anak tunarungu lebih lancar dan lebih 

nyaman menggunakan bahasa isyarat sebagai 

bahasa penghubung untuk berinteraksi dengan 

sesamanya. Bahasa isyarat yang sudah sama-

sama dipahami oleh anak dapat membuat 

maksud dan tujuan anak dalam berinteraksi lebih 

tersampaikan, bahasa isyarat juga dapat membuat 

hubungan timbal balik anak tunarungu dengan 
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temannya menjadi lebih lancar. Dalam hal ini 

guru menggunakan pola komunikasi baik itu pola 

komunikasi primer yang menyampaikan 

pikirannya kepada siswa dengan menggunakan 

simbol sebagai media atau saluran maupun pola 

komunikasi secara sekunder dyang 

menyampaikan pesan kepada siswa alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai 

lambang pada media pertama.  

Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada 

dua syarat bagi terjadinya suatu interaksi sosial, 

yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi. 

Terjadinya suatu kontak sosial tidaklah semata-

mata tergantung dari tindakan, tetapi juga 

tergantung kepada adanya tanggapan terhadap 

tindakan tersebut. Sedangkan aspek terpenting 

dari komunikasi adalah bila seseorang 

memberikan tafsiran pada suatu atau 

perikelakuan orang lain (Narwoko, 2016:16). 

Menurut Soekanto (2012:55) Interaksi sosial 

adalah Hubungan-hubungan sosial yang dinamis 

yang menyangkut hubungan antara orang-orang-

perorangan, amtara kelompok-kelompok 

manusia, maupun antara orang perorangan 

dengan kelompok manusia. Berlangsungnya 

suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai 

faktor, antara lain, faktor imitasi, sugesti, 

identifikasi dan simpati. Faktor-faktor tersebut 

dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah 

maupun dalam (Ekasari & Hadi Dharmawan, 

2012). Menurut Cillin dan Gillin (Syarbaini, 

2009: 28-36) ada dua macam proses sosial yang 

timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, 

yakni proses sosial assosiatif (kerja sama, 

akomodasi, asimilasi dan akulturasi) dan proses 

Sosial dissosiatif  (persaingan, pertikaian, dan 

kontravensi) 

 

Pola komunikasi adalah cara seseorang 

individu atau kelompok itu berkomunikasi. Pola 

komunikasi dalam tulisan ini adalah cara kerja 

suatu kelompok ataupun individu dalam 

berkomunikasi yang didasarkan pada teori-teori 

komunikasi dalam menyampaikan pesan atau 

mempengaruhi komunikan (Purwasito, 2002: 

96). 

Pola komunikasi primer merupakan suatu 

proses penyampaian pikiran oleh komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakan suatu 

simbol (symbol) sebagai media atau saluran. 

Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang, 

yaitu lambang verbal dan lambing nirverbal. 

Menurut Effendy (2006: 11-14) Lambang verbal 

yaitu bahasa sebagai lambang verbal yang paling 

banyak dan paling sering digunakan, karena 

bahasa mampu mengungkapkan pikiran 

komunikator. Lambang nirverbal yaitu lambang 

yang digunakan dalam berkomunikasi selain 

bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh 

antara lain mata, kepala, bibir, dan tangan. Selain 

itu, gambar juga sebagai lambing komunikasi 

nirverbal, sehingga dengan memadukan 

keduanya maka proses komunikasi dengan pola 

ini akan lebih efektif. 

Pola komunikasi secara sekunder adalah 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai 

lambang pada media pertama. Komunikator 

menggunakan media kedua ini karena yang 

menjadi sasaran komunikasi yang jauh 

tempatnya atau banyak jumlahnya. 

Memang harus diakui bahwa komunikasi 

linear dalam prakteknya hanya ada pada 

komunikasi bermedia, tetapi dalam komunikasi 

tatap muka juga dapat dipraktekkan, yaitu 

apabila komunikannya pasif. Sebagai contoh 

seorang ayah yang sedang memarahi anaknya 

dan anaknya hanya diam. 

Salah satu pola yang digunakan untuk 

menggambarkan proses komunikasi adalah pola 

sirkuler yang dibuat oleh Osgood bersama 

Schramm. Kedua tokoh ini mencurahkan 

perhatian mereka pada peraan sumber dan 

penerima sebagai pelaku utama komunikasi. 

Pola ini menggambarkan komunikasi 

sebagai proses yang dinamis, di mana pesan 

ditranmisit melalui proses encoding dan 

decoding. Encoding adalah transilasi yang 

dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan, dan 

decoding adalah transilasi yang dilakukan oleh 

penerima terhadap pesan yang berasal dari 

sumber. Hubungan antara encoding dan decoding 

adalah hubungan antara sumber dan penerima 

secara stimultan dan saling mempengaruhi satu 

sama lain. 

Interaksi sosial dilandasi oleh beberapa 

faktor psikologi, yaitu imitasi, sugesti, 

identifkasi, simpati dan empati. 

1. Imitasi, adalah suatu tindakan meniru orang 

lain yang dilakukan dalam bermacam-macam 

bentuk,seperti gaya bicara, tingkah laku, adat 

dan kebiasaan, pola pikir serta apa saja yang 

dimiliki atau dilakukan oleh seseorang. 

Menurut A.M.J. Chorus ada syarat yang harus 

dipenuhi dalam mengimitasi, yaitu adanya 
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minat atau perhatian terhadap objek atau 

subjek yang akan ditiru serta adanya sikap 

menghargai, mengagumi dan memahami 

sesuatu yang ditiru. 

2. Sugesti, yang muncul ketika ketika si 

penerima sedang dalam kondisi yang tidak 

netral sehingga tidak dapat berpikir rasional. 

Pada umumnya sugesti berasal dari orang 

yang mempunyai wibawa, karismatik, 

memiliki kedudukan tinggi, dari kelompok 

mayoritas kepada minoritas. 

3. Identifikasi, merupakan kecenderungan 

seseorang untuk menjadi sama dengan pihak 

lain, sifatnya lebih mendalam dari imitasi 

karena membentuk kepribadian seseorang. 

Proses identifikasi bisa berlangsung secara 

sengaja dan tidak sengaja. 

4. Simpati, merupakan proses di mana seseorang 

merasa tertarik kepada pihak lain, contohnya 

ketika ada tetangga yang berusaha untuk 

membantu, simpati lebih banyak terlihat pada 

hubungan sebaya dan lain-lain. 

5. Empati, merupakan simpati mendalam yang 

dapat mempengaruhi kejiwaan dan fisik 

seseorang, seperti seorang ibu akan merasa 

kesepian ketika anaknya yang bersekolah di 

luar kota, ia rindu memikirkan anaknya 

sehingga ia jatuh sakit. 

Menurut Dwidjosumanto (1995) 

mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau 

kurang mampu mendengar suara dikatakan 

tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi 

dua kategori, yaitu tuli (deaf) atau kurang 

mendengar (hard of hearing). Tuli adalah 

seseorang yang indera pendengarannya tidak 

berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah 

orang yang mengalami kerusakan dalam hal 

pendengaran, tetapi masih dapat berfungsi untuk 

mendengar. Baik dengan maupun tanpa 

menggunakan alat bantu dengar (hearing aids) 

seperti alat bantu pendengaran. 

Murni (2007: 21) mengemukakan bahwa 

tuna rungu adalah suatu istilah umum yang 

menunjukan kesulitan mendengar dari yang 

ringan sampai yang berat, digolongkan ke dalam 

tuli dan kurang dengar. Orang yang menyandang 

status tuli akan kehilangan kemampuan 

mendengar sehingga menghambat proses 

informasi bahasa melalui pendengaran. 

Sedangkan menurut Tin Suharmini 

mengemukakan tunarungu dapat diartikan 

sebagai keadaan dari seseorang individu yang 

mengalami kerusakan pada indera pendengaran 

sehingga menyebabkan tidak bisa menangkap 

berbagai rangsang suara, atau rangsang lain 

mealui suara sejenis komunikasi verbal.  

Sejarah teori interaksi simbolik lahir 

pada dua universitas yang berbeda: Universitas 

of lowa dan Universitas of Chicago. Di lowa, 

Manford Kuhn dan mahasiswanya merupakan 

tokoh penting dalam memperkenalkan ide-ide 

asli dari interaksi simbolik sekaligus 

memberikan kontribusi terhadap teori ini. Selain 

itu pemikir Universitas of lowa mengembangkan 

beberapa cara pandang mengenai konsep diri, 

tetapi pendekatan mereka dianggap sebagai 

pendekatan yang tidak biasa, karenanya 

kebanyakan prinsip dan pengembangannya yang 

berakar pada Mazhab Chicago (West, 2008:29). 

George Herbert Mead dan temanya John 

Dewey merupakan teman sefakultas di 

Universitas of Chicago. Mead memainkan suatu 

peran yang penting dalam membangun perspektif 

dari Mahzab Chicago, yang difokuskan pada 

pendekatan terhadap teori sosial yang 

menekankan pentingnya komunikasi bagi 

kehidupan dan interaksi sosial. Asumsi dari teori 

interakasi simbolik ini memandang cara 

seseorang tergerak untuk bertindak berdasarkan 

makna yang diberikannya kepada orang lain 

melalui peristiwa. Makna-makna ini diciptakan 

dalam bahasa yang diciptakan dalam bahasa 

yang digunakan oleh orang baik dengan dirinya 

sendiri maupun dengan orang lain. Dengan 

bahasa memungkinkan orang untuk 

mengembangkan perasaan mengenai diri dan 

untuk berinteraksi dengan orang lainnya dalam 

sebuah komunitas. Bagi Mead tidak ada pikiran 

yang terlepas dari situasi sosial. Berpikir adalah 

hasil internalisasi proses interaksi dengan orang 

lain. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori 

symbolis interactionism atau Interaksionisme 

Simbolik, yakni sebuah pergerakan dalam 

sosiologi, berfokus pada cara-cara manusia 

membentuk makna dan susunan dalam 

masyarakat melalui percakapan. George Herbert 

Mead dianggap sebagai pendiri gerakan 

interkasionisme simbolis dan karya-karyanya 

membentuk inti dari Chicago School. Herbert 

Blumer menemukan istilah interkasionisme 

simbolis sebuah tindakan sosial didasari oleh 

sebuah proses umum, yang merupakan sebuah 

kesatuan tingkah laku yang dapat dianalisis ke 

dalam bagian-bagian tertentu. Dari sebuah 

tindakan sosial mendasar melibatkan sebuah 

hubungan dari tiga bagian yakni: gerakan tubuh 

awal dari sebuah individu, respon orang lain 
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terhadap gerak tubuh tersebut, dan sebuah hasil. 

Hasilnya adalah arti tindakan tersebut bagi 

pelaku komunikasi.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode analisis deskriptif yaitu data yang 

dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, 

gambar-gambar dan bukan angka-angka. Lokasi 

penelitian adalah di Sekolah Luar Biasa (SLB-B 

YPPLB Makassar). pada penelitian ini berkaitan 

dengan permasalahan adaptasi sosial penyandang 

tunarungu. 

Sasaran penelitian adalah orang yang 

menjadi pusat perhatian atau populasi yang 

benar-benar dijadikan sebagai sumber data yaitu 

guru. Peneliti mengambil informasi dari 

informan yang dilakukan dengan teknik 

penentuan informan yakni purposive sampling 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Sasaran 

penelitian merupakan objek penelitian yang 

merupakan sumber pengambilan dan 

pegumpulan data oleh peneliti yang kemudian 

akan diolah dan dianalisis.. 

Adapun yang menjadi informan dalam 

penelitian ini adalah Guru Sekolah luar Biasa 

(SLB-B YPPLB Makassar) dengan tehnik 

penarikan informan secara purposive sampling 

yakni sampel di ambil secara langsung yaitu 

Guru sebanyak 6 orang yang sudah mengajar 5 

tahun di Sekolah Luar Biasa (SLB-B YPPLB 

Makassar) dengan kriteria siswa yang aktif 

berbahasa tubuh dan oral. 

Instrument dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri (human instrumen), yang 

berfungsi sebagai penetap fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengmpulan data, analisis data, 

menafsirkan data dan menyimpulkan data secara 

obyektif dengan menggunakan alat bantu berupa 

pedoman observasi, pedoman wawancara (daftar 

pertanyaan), pedoman dokumentasi (data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang terdapat 

pada di Sekolah Luar Biasa (SLB-B YPPLB 

Makassar). Adapunteknik pengumpulan data 

yaitu  observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

Hasil 
1. Bentuk Interaksi Sosial Siswa 

Penyandang Tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

a. Bentuk Interaksi sosial Asosisiatif 

1) Kerja Sama 

Interaksi sosial merupakan hubungan-

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 

hubungan antara orang-orang-perorangan, antara 

kelompok-kelompok manusia, maupun antara 

orang perorangan dengan kelompok sosial. 

Dalam interaksi sosial antara guru dengan siswa 

tunarungu, bentuk interaksi sosial yang 

terbangung yaitu kerja sama.  

2) Akomodasi (Accommodation) 

Akomodasi merupakan suatu cara untuk 

menyelesaikan pertentangan tanpa 

menghancurkan pihak lawan. Tujuannya yaitu 

untuk mengurangi pertentangan manusia akibat 

perbedaan faham. Dalam kasus seperti ini juga 

terjadi di Sekolah Luar Biasa (SLB-B YPPLB 

Makassar), siswa yang mengalami pertentangan 

di dalam kelas di selesaikan oleh Guru. Dalam 

hasil wawancara peran guru sebagai pendidik 

sangat dibutuhkan untuk mengakomodasi 

permasalahan-permasalahn yang terjadi pada 

siswa kasus di atas sebagai bukti bahwa guru 

harus menjadi fasilitasi sehingga kasus yang 

terjadi tidak menjadi besar. 

3) Asimilasi dan Akulturasi 

Asimilasi merupakan proses lanjutan dari 

akomodasi. Pada proses asimilasi terjadi 

peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak 

dari berbagai kelompok atau individu yang 

tengah berasimilasi akan merasakan adanya 

kebudayaan tunggal yang dirasakan milik 

bersama. 

Sekolah Luar Biasa (SLB-B Makassar), 

memiliki siswa yang beraneka ragam etnis 

seperti Makassar, Bugis, Luwu dan Mandar. 

Dimana siswa tersebut saling menyesuaikan diri 

dan saling bergaul secara langsung dan intensif 

untuk waktu yang lama. Hasil wawancara diatas 

menunjukkan bahwa adanya peleburan 

kebudayaan yang dimana siswa-siswa yang 

berbeda etnis di satukan oleh aturan-aturan yang 

sudah adalah disekolah. 

b. Bentuk Interaksi sosial Disosiatif 

1) Persaingan 

Disamping bentuk interaksi sosial kerja 

sama terbangun juga terdapat bentuk persaingan 

dalam proses pembelajaran, dalam hal ini siswa 
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berkompetisi dan bersaing untuk menjadi yang 

terbaik di antara siswa-siswa lainnya.  

Dari hasil wawancara terdapat bentuk  

interaksi sosial disosiatif yang sering juga 

disebut dengan oopsitional processes. Bentuk 

interaksi sosial berupa persaingan dimana 

persaingan di antara anak penyandang tunarungu 

terjadi karena adanya keinginan untuk menjadi 

yang terbaik dan untuk mendapatkan rewards 

dari gurunya. 

2) Pertikaian (Conflict) 

Dari hasil wawancara peneliti dengan 

Rohayu selaku guru dan wali kelas anak 

tunarungu bahwa anak tunarungu memiliki egois 

yang tinggi dan memiliki sifat suka diperhatikan. 

Anak tunarungu juga cendrung memiliki sifat 

cepat marah dan tersinggung. Dalam hasil 

wawancara proses sosial disosiatif dalam bentuk 

pertikaian terjadi ketika siswa memperebutkan 

sesuatu yang disertai dengan bentuk kekerasan 

baik itu kekerasan simbolik maupun kekerasan 

fisik. 

3) Kontravensi 

Kontravensi pada hakikatnya merupakan 

suatu bentuk proses sosial yang berada antara 

persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 

Pada anak tunarungu kontravensi mengandung 

makna usaha untuk menghalangi pihak lain 

mencapai tujuannya. Dari hasil wawancara diatas 

menunjukkan salah satu bentuk kontravensi yang 

dilakukan oleh anak tunarungu terhadap 

temannya. Perilaku tersebut meliputi perbuatan 

menghalang-halangi, memprotes, mencerca dan 

lain sebagainya. 

2. Pola komunikasi sosial guru terhadap 

siswa penyandang tunarungu di Sekolah 

Luar Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

a. Pola Komunikasi Primer 

Pola komunikasi sosial guru terhadap 

siswa tunarungu dapat diklasifikasikan menjadi 

pola komunikasi Primer dan Skunder. Pola 

komunikasi primer terbagi menjadi dua verbal 

dan non verbal.  

1) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah bentuk 

komunikasi yang hanya membantu proses 

komunikasi siswa tunarungu secara relative dan 

tidak semua anak dapat berkomunikasi secara 

verbal hal ini dikarenakan keterbatasan-

keterbatasan dalam hal pengucapan kosa kata 

dalam penyampaikan komunikasi secara verbal 

dalam aspek lisan. 

Dari hasil wawancara di atas menunjukan 

bahwasanya proses komunikasi secara verbal 

khususnya dalam komunikasi secara lisan, 

merupakan bentuk komunikasi yang jarang di 

gunakan dalam kelas, hal ini dikarenakan siswa 

dalam berkomunikasi secara lisan hanya dapat di 

lakukan oleh siswa yang dikelompokkan 

kedalam tunarungu ringan sedangkan untuk 

siswa yang diklasifikasikan kedalam tingkatan 

tunarungu sedang dan berat tidak dapat 

berkomunikasi secara lisan. Meskipun demikian 

baik siswa yang ringan sampai yang berat berat 

masih bisa berkomunikasi satu dengan yang 

lainnya dengan menggunakan aspek komunikasi 

dengan menggunakan teknologi. 

2) Komunikasi Non Verbal 

Selain menggunakan bahasa lisan, guru 

juga menggunakan komunikasi non verbal dalam 

berkomunikasi dengan gurunya. Dari hasil 

wawancara di atas menunjukkan bahwasanya 

proses komunikasi nonverbal adalah bentuk 

komunikasi yang paling sering digunakan oleh 

siswa tunarungu tanpa memandang tingkat 

ketunarunguannya. Serta dengan adanya 

komunikasi secara nonverbal ini merupakan 

komunikasi yang memberikan rasa nyaman 

kepada siswa untuk saling berkomunikasi satu 

sama lain baik dengan teman maupun dengan 

gurunya. 

b. Pola Komunikasi Skunder 

Dalam pola komunikasi sosial guru 

terhadap siswa, di samping penggunakan bahasa 

isyarat juga guru mengunakan media atau 

perantara kedua dalam berkomunikasi. Dari hasil 

wawancara di atas selain menggunakan 

komunikasi secara verbal dan nonverbal, guru 

juga menggunakan media elektonik sebagai 

perantara yang digunakan untuk membuat film 

agar siswa tunarungu dapat berkomunikasi 

secara visual. Disamping itu penggunaan buku 

tulis dan Smartphone juga mempermudah siswa 

tunarungu dalam berkomunikasi. 

c. Pola Komunikasi Linear 

Komunikasi linear merupakan suatu 

proses penyampaian pesan dari seseorang 

komunikator kepada komunikan secara langsung 

maupun tidak langsung yang memanfaatkan 

berbagai media komunikasi. Pada anak 

tunarungu dimana komunikasi ini hanya terjadi 

timbal balik terhadap pesan yang disampaikan 

komunikator. Sehingga secara singkat dapat 

dikatakan bahwa komunikasi linier merupakan 

satu arah. Dari hasil wawancara di atas proses 

komunikasi yang terjaling antara guru dan murid 

terlihat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung yaitu menggunakan metode satu 
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arah, dimana siswa dilatih secara langsung 

sejauh mana pengetahuan yang dimiliki.  

d. Pola Komunikasi Sirkuler 

Pola komunikasi sirkuler sendiri 

menggambarkan bahwa proses komunikasi harus 

berjalan secara sirkuler. Dan setiap variabel atau 

pelaku komunikasi masing-masing secara 

bergantian akan bertindak sebagai komunikator 

atau sumber pesan dan juga sebagai komunikan 

atau penerima pesan. Hal mendasar dalam model 

ini adalah dalam setiap proses komunikasi harus 

ada feed back atau umpan balik, sehingga proses 

komunikasi yang berlangsung dapat menjadi dua 

arah hingga mendapatkan kesepakatan bersama.  

Seperti hasil wawancara di atas setidaknya 

ada dua proses penting didalam pola komunikasi 

linear, kedua proses tersebut adalah: a) proses 

pertama adalah ketika komunikator atau sumber 

pesan akan menyampaikan pesannya melalui 

suatu saluran komunikasi tertentu, agar pesannya 

tersampaikan kepada komunikan. Saluran 

komunikasi yang dimaksudkan bisa secara 

bertatap muka langsung, maupun dengan bantuan 

media lainnya seperti telpon, surat, dan lain 

sebagainya; B) proses kedua adalah setelah 

komunikan atau penerima pesan mendapatkan 

pesannya maka seharusnya dapat mengartikan 

maupun menginterprestasikan pesan yang telah 

diterimanya. Kemudian komunikan akan 

memberikan respon atau reaksi terhadap pesan 

tersebut, sehingga komunikan akan berubah 

menjadi komunikator dan menyampaikan kepada 

komunikator yang kemudian berubah menjadi 

komunikan. 

Kedua proses tersebut akan terus 

berlangsung dan bergantian satu sama lain 

sehingga membentuk suatu pola sirkuler yang 

kemudian di sebut sebagai suatu model 

komunikasi sirkuler. Proses tersebut akan terus 

berlangsung selama feed back masih ada dan 

mencapai kesepakatan bersama sehingga 

tercapailan komunikasi yang efektif.  

3. Faktor pendorong interaksi siswa 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

a. Imitasi 

Interaksi sosial dapat terjadi karena adanya 

beberapa faktor pendorong. Salah satunya adalah 

imitasi yakni meniru perilaku, tindakan, gaya 

hidup, hingga penampilan fisik seseorang atau 

pihak lain. Pada siswa tunarungu proses imitasi 

juga terjadi, adapun perilaku yang dilakukan  

ditiru oleh siswa terhadap gurunya yaitu 

keteladanan ataupun contoh yang baik terhadap 

siswa. Keteladanan terkait dengan perkataan, 

perbuatan, sikap dan perilaku guru yang ingin 

ditiru oleh siswa yang berkebutuhan khusus. Ada 

juga siswa yang meniru kebiasaan cara belajar 

temannya agar mereka mendapat nilai akhir yang 

lebih baik. 

b. Sugesti 

Sugesti adalah pengaruh atau pandangan 

yang diberikan satu pihak kepada pihak lain, 

sehingga ada proses saling mempenagaruhi dan 

menerima padangan tersebut secara ataupun 

tidak, tanpa berikir panjang ketika gurunya 

mengatakan ketika menggunakan baju batik 

siswa tersebut kelihatan gaga, siswa pun 

tersugesti dakhirnya siswa tersebut memakai 

baju batik. Jadi siswa disini harus diberikan 

perhatian khusus karena sangat sensitif dan 

mudah untuk marah  

c. Identifikasi 

Identifkasi adalah bentuk lanjutan dari 

proses imitasi dan sugesti yang memiliki 

penagruh yang sangat kuat. Bisa dikatan bahwa 

identifikasi merupakan proses sosial dan 

interaksi sosial terhadap peniruan yang dilakukan 

secara mendalam, baik itu karakter, sifat, dan 

kegiatan yang dilakukan. Identifikasi pada siswa 

tunarungu juga mengalami sebuah identifikasi 

baik itu kepada gurunya maupun bersama 

temannya.Seorang siswa yang mengidolakan 

gurunya sehingga mereka dekat dan akrab 

dengan gurunya sehingga siswa tersebut 

mengidetifikasikan dirinya sama dengan 

gurunya.siswa kami ada yang suka sekali dengan 

sepak bola sehingga sangat akrab dengan guru 

olahraganya. 

d. Simpati 

Simpati dapat diartikan sebagai sikap 

pedulu terhadap orang lain dalam keadaan atau 

dalam kejadian tertentu. Simapti pada siswa 

selalu berhubungan dengan perasaan seseorang. 

Jiwa sosial siswa kami sangat tinggi contohnya 

ketika temannya tidak mempunyai pulpen teman 

lainnya meminjamkan. Kami sebagai guru lebih 

menekankan siswa untuk berkelakuan baik 

terhadap temannya yang lagi membutuhkan. 

e. Empati 

Empati adalah kemampuan seseoranh 

untuk menempatkan diri mereka di posisi orang 

lain, melihat dengan mata, dan merasakan 

dengan hati. Dengan berempati, seseorang dapat 

membuat orang lain merasa nyaman dan mampu 

mengurangi rasa sesak di dada. Dari hasil 
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wawancara menunjukkan proses empati pada 

siswa tunarungu itu terlihat dari siswa yang 

menghibur temannya yang lagi terkena musibah 

dan merasakan kesedihan seperti apa yang 

temannya rasakan. 

 

Pembahasan 

1. Bentuk Interaksi Sosial Siswa 

Penyandang Tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

Interaksi sosial yang terjadi pada anak 

tunarungu di wilayah penelitian menunjukkan 2 

hal yakni terjadi interaksi sosial asosiatif dan 

interaksi sosial dissosiatif. Interaksi sosial 

merupakan gambaran dari aksi seseorang atau 

sekelompok orang yang mendapat reaksi dari 

seseorang atau sekelompok orang lainnya. 

Dengan indikator dari interaksi sosial menurut 

Setiadi & Kolip (2011:63) adalah adanya aksi 

dan reaksi. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, proses interaksi sosial siswa 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB-B 

YPPLB Makassar) jenjang sekolah menengah 

pertama ini cukup baik. Rata-rata siswa 

tunarungu dapat bertindak cukup baik sebagai 

pihak yang memberikan aksi, dan bertindak 

dengan baik sebagai pihak yang memberikan 

reaksi. Tindakan dalam aksi dan reaksi yang 

terjadi tersebut merupakan bentuk kontak sosial 

dan komunikasi. Seperti yang diungkapkan Ibid 

(Soekanto & Sulistyowati, 2013:58) bahwa 

‘suatu interaksi sosial tidak terjadi apabila tidak 

memenuhi syarat, yaitu adanya kontak sosial, 

dan komunikasi. 

Kontak sosial menurut Setiadi & Kolip 

(2011:74) adalah “aksi individu atau kelompok 

dalam bentuk isyarat yang memiliki arti bagi si 

pelaku, dan si penerima membalas aksi tersebut 

dengan reaksi. Siswa tunarungu kelas tiga ini 

rata-rata dapat memberikan aksi dalam kontak 

sosial seperti, memberi senyum dan mengajak 

berjabat tangan teman atau guru. Dan sebagian 

besar belum dapat menunjukkan tindakan 

menyapa teman atau guru. Sedangkan reaksi 

dalam kontak sosial yang ditunjukkan rata-rata 

siswa tunarungu yaitu berupa tindakan seperti 

mengarahkan pandangan pada orang di 

sekitarnya, membalas senyum, dan menyambut 

uluran tangan. Jika dilihat dari tingkat 

hubungannya, maka kontak sosial yang terjadi 

pada siswa tunarungu kelas tiga ini termasuk 

dalam kontak sosial primer, karena yang 

mengadakan hubungan bertemu secara langsung 

dan berhadapan muka. 

Selain kontak sosial, syarat terjadinya 

interaksi sosial yang telah disebutkan di atas 

adalah komunikasi. Komunikasi menurut 

Melinda & Heryati (2013:47) adalah “suatu 

proses penyampaian informasi (pesan, ide, 

gagasan) dari satu pihak ke pihak lain agar 

terjadi saling mempengaruhi di antara keduanya. 

Siswa tunarungu di kelas tiga dapat memberikan 

aksi dalam komunikasi seperti, mengawali 

percakapan dan bertanya pada teman atau guru. 

Sedangkan reaksi dalam komunikasi yang 

ditunjukkan siswa tunarungu berupa tindakan 

menanggapi percakapan dan menjawab 

pertanyaan teman atau guru. 

Proses interaksi sosial yang terjadi pada 

siswa tunarungu wilayah penelitian menunjukkan 

2 hal yakni terjadi interaksi sosial asosiatif 

seperti berupa kerja sama, akomodasi, dan 

asimilasi dan juga bentuk interaksi sosial 

disosiatif berupa persaingan, pertikaian dan 

kontravensi. 

a. Bentuk Interaksi Sosial Assosiatif 

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya 

bentuk interaksi sosial assosiatif yang terbangun 

antara siswa dengan siswa yaitu berupa kerja 

sama (cooperation). Menurut informan terjadi 

kerja sama antara siswa dalam proses 

pembelajaran seperti kerja kelompok, ini sejalan 

dengan pendapat Cooley (2017:66) mengatakan 

Kerja sama timbul apa bila orang menyadari 

bahwa mereka mempunyai kepentingan-

kepentingan yang sama dan pada saat yang 

bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk 

memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut; 

kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan 

yang sama dan adanya organisasi merupakan 

fakta-fakta yang penting dalam kerja sama yang 

berguna. 

Dalam bentuk interaksi sosial kerja sama, 

Model penanganan yang digunakan dalam 

mengajar yaitu model kelompok di mana guru 

dan siswa saling bekerja sama dan saling 

memahami dalam proses pembelajaran. Dimana  

individu serta di dalam mengajar siswa 

tunarungu harus banyak mengulang apa yang 

telah juga diajarkan agar mereka memahami apa 

yang disampaikan. Cara persuasif digunakan 

dalam mengajar siswa tunarungu dengan cara 

mendekati siswa. Model pembelajaran kerjasama 

bagi penyandang tunarungu di gunakan oleh guru 

setidanya untuk memperoleh tiga tujuan 

instruksional yang penting yakni prestasi 

akademik, toleransi dan penerimaan keragaman, 
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serta pengembangan keterampilan sosial.  Dari 

hasil penelitian kita juga dapatkan bahwa prose 

belajar sebagai proses sosial dimana hubungan 

timbal balik dan fungsional antara individu 

dengan individu, antara individu dan kelompok 

dan kelompok dengan kelompok. 

Akomodasi menunjukkan pada suatu 

keadaan dan untuk menunjukkan suatu proses. 

Menurut informan ketika terjadi pertentangan 

antara siswa di dalam kelas maka peran seorang 

guru untuk melakukan mediasi ini sejalan dengan 

Gillin dan Gilling (Soekanto, 2017:68) 

akomodasi adalah suatu proses dalam hubungan-

hubungan sosial dimana perorangan atau 

kelompok-kelompok manusia yang mula-mula 

saling bertentangan, saling mengadakan 

penyesuaian diri untuk mengatasi ketegangan-

ketegangan dengan cara memediasi. Akomodasi 

sebagai keadaan berarti kenyataan adanya suatu 

keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi 

antar siswa penyandang tunarungu. Dalam hal ini 

akomodasi merupakan usaha siswa untuk 

meredakan suatu pertentangan, yaitu usaha untuk 

mencapai kestabilan.  

Seperti halnya dengan akomodasi,  

asimilasi merupakan proses lanjutan dari 

akomodasi. Menurut informan mengatakan 

bahwa siswa tunarungu  berasal dari beberapa 

etnis yang dimana saling toleransi dan saling 

menghargai perbedaan perbedaan antara mereka. 

Hal ini sejalan dengan Soekanto (2017:73) 

mengatakan bahwa asimilasi merupakan proses 

sosial yang ditandai dengan adanya usaha-usaha 

mengurangi perbedaan –perbedaan yang terdapat 

antara orang-perorangan atau kelompok-

kelompok manusia dan juga meliputi usaha-

usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap 

dan proses-proses mental dengan memperhatikan 

kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan  

bersama. Asimilasi merupakan proses peleburan 

kebudayaan, sehingga pihak-pihak dari berbagai 

dalam hal ini siswa tunarungu akan merasa 

adanya kebudayaan tunggal yang dirasakan milik 

bersama. Proses asimilasi ditandai dengan 

adanya usaha-usaha mengurangi berbgai 

perbedaan yang terdapat antara orang perorang 

dan juga meliputi usaha-usaha untuk 

mempertinggi kesatuan tindak, sikap-sikap dan 

proses-proses mental dengan memperhatikan 

kepentingan-kepentingan tujuan bersama. 

 

 

 

b. Bentuk Interaksi Sosial Dissosiatif 

Di samping itu bentuk interaksi sosial 

asosiatif timbul bentuk interaksi sosial dissosiatif 

berupa persaiangan (competition). Menurut 

informan dalam hal ini siswa berkompetisi untuk 

menjadi terbaik di kelasnya, menjadi rengking 

kelas serta memperoleh rewards dari Guru. Ini 

sejalan dengan pendapat Giling dan Gilling 

(Soekanto, 2017: 82) Persaingan atau 

(competition) dapat diartikan sebagai suatu 

proses sosial dimana indivudu atau kelompok-

kelompok yang bersaing mencari keuntungan 

melalui bidang-bidang kehidupan yang pada 

suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian 

umum (baik perseorangan maupun kelompok 

manusia) dengan cara menarik perhatian publik.  

Sejalan dengan Soekanto (2017:83) Di 

dalam diri seseorang maupun di dalam kelompok 

terdapat keinginan- keinginan untuk diakui 

sebagai orang atau kelompok yang mempunyai 

kedudukan serta peranan yang terpandang. Lebih 

lanjut Soekanto (2017:83)  mengatakan bahwa 

keinginan tersebut dapat terarah pada suatu 

persamaan derajat dengan kedudukan serta 

peranan pihak lain, atau bahkan lebih tinggi dari 

itu. Apabila seseorang dihinggapi perasaan 

bahwa kedudukan dan perananya sangat  rendah, 

jika pada umumnya hanya mengingini 

kedudukan dan peranan yang sederajat dengan 

orang-orang lain.   

Pertikaian merupakan proses sosial 

dimana seseorang atau kelompok sosial berusaha 

memenuhi tujuannya dengan jalan menantang 

lawannya dengan ancaman dan kekerasan. 

Menurut informan anak tunarungu cenderung 

untuk marah dan tersinggung. Kasus pertikaian 

terjadi pada siswa yaitu berebut makanan dan 

kadang siswa melakukan kekerasan sesama 

temannya dengan memukul  secara fisik. Sejalan 

dengan pendapat Soekanto (2017:85) Pertikaian 

terjadi karena perbedaan dipertajam oleh 

emosi/perasaan, apalagi didukung pihak ketiga. 

Adapun yang menjadi sebabnya karena 

perbedaan budaya yang melatarbelakangi anak 

tunarungi seperti sikap atau pendirian yang 

menyebabkan pertentangan antara siswa. 

Seperti halnya dengan Kontravensi yang  

pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses 

sosial yang berada antara persaingan dan 

pertentangan atau pertikaian. Menurut informan 

mengatakan bahwa bentuk kontravensi yang 

dilakukan siswa tunarungu terhadap temannya 

yaitu perilaku menghalang-halangi, memprotes, 
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mencerca, dan lain sebagainya. Sejalan dengan 

pendapat Soekanto (2017:87) kontravensi 

terutama ditandai oleh gejala-gejala adanya 

ketidakpastian mengenai diri seseorang atau 

suatu rencana dan perasaan tidak suka yang 

disembunyikan, kebencian, atau keragu-raguan 

terhadap kepribadian seseorang. Atau, perasaan 

tersebut dapat pula berkembang terhadap 

kemungkinan, kegunaan, keharusan atau 

penilaian terhadap suatu usul, buah pikiran, 

kepercayaan, doktrin, atau rencana yang 

dikemukakan orang-perorangan atau kelompok 

manusia lain. 

2. Pola Komunikasi sosial guru terhadap 

siswa penyandang tunarungu di Sekolah 

Luar Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

a. Pola Komunikasi Primer 

Pola komunikasi yang terbangun antara 

Guru dan Siswa yaitu Pola Primer dan Sekunder. 

Pola komunikasi primer adalah suatu proses 

penyampaian pikiran oleh komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan suatu simbol 

(Symbol) sebagai media atau saluran.  

Berdasarkan pendapat informan pola 

komunikasi verbal pada siswa penyandang 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB-B 

YPPLB Makassar) menunjukkan bahwa prose 

komunikasi secara verbal yang dilakukan oleh 

siswa tunarungu pada saat proses belajar 

mengajar dikelas merupakan sebuah bentuk 

komunikasi yang jarang digunakan oleh siswa 

khususnya dalam bentuk berkomunikasi secara 

lisan hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dan 

tingkat-tingkat ketunarunguan pada siswa 

sehingga proses komunikasi secara verbal tidak 

begitu dipergunakan dalam berkomunikasi 

dengan siswa, sejalan dengan pendapat Rahmat 

(2005:49) Proses komunikasi secara lisan adalah 

proses komunikasi yang hanya bisa efektif 

apabila diterapkan kepada tunarungu ringan, 

sedangkan pada siswa dengan tingkatan sedang 

dan berat sangat sulit untuk diterapkan karena 

keterbatasan dalam penguasaan kosa kata dan 

pengucapannya. 

Dalam komunikasi primer secara non 

verbal guru dan siswa menggunakan bahasa 

isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, 

kepala, bibir dan tangan. Sejalan dengan Hall 

dan Hall (Sunarto, 2004:39) mengemukakan 

bahwa: Komunikasi nonverbal (nonverbal 

communication) atau bahasa tubuh (body 

language), yang menurutnya ada sebelum ada 

bahasa lisan dan merupakan betuk komunikasi 

pertama yang dipelajari manusia, kita gunakan 

secara sadar maupun tidak untuk menyampaikan 

perasaan kita kepada orang lain. 

Mengenai pola komunikasi melalui 

komunikasi nonverbal pada siswa penyandang 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB-B 

YPPLB Makassar) menunjukkan bahwa proses 

komunikasi secara nonverbal yang dilakukan 

oleh siswa dengan siswa maupun dengan guru 

dengan siswa, pada saat proses belajar mengajar 

dikelas maupun pada saat melakukan praktek 

merupakan sebuah komunikasi yang paling 

dominan digunakan, hal ini dikarenakan 

bahwasanya proses komunikasi secara nonverbal  

atau bahasa  isyarat merupakan sistem 

komunikasi yang paling menonjol digunakan 

oleh anak berkebutuhan khusus seperti tunarungu 

dikarenakan keterbatasannya dalam 

pendengaran, sehingga mereka lebih 

memfungsikan indera penglihatannya untuk 

merespon komunikasi dari lawan bicaranya. 

Dengan menggunakan indera penglihatannya 

siswa melihat ekspresi dan gerak-gerik dari 

lawan bicaranya sehingga dapat siswa dapat 

menyimpulkan apa yang dibicarakan oleh lawan 

bicaranya dan informasi apa yang 

disampaikannya. 

Dari hasi observasi yang dilakukan oleh 

peneliti selama proses pembelajaran dalam kelas 

menunjukkan bahsanya komunikasi nonverbal 

sangat berperang penting dalam proses 

penyampaian informasi dari siswa kepada guru, 

guru kepada siswa, maupun sesama siswa. Hal 

ini dikarenakan dalam proses dasarnya bahasa 

isyarat atau komunikasi secara verbal merupakan 

bentuk komunikasi pertama yang dikenal oleh 

manusia sebelum mereka mengenal bahasa 

secara tulisan. Sehingga dalam konteks 

pembelajaran dan komunikasi pada siswa 

tunarungu juga diberlakukan hal yang sama, 

dimana komunikasi secara nonverbal 

memberikan sumbangan yang paling dominan 

dalam berkomunikasi pada siswa tunarungu. 

Dalam pelaksanaan komunikasi secara 

nonverbal terdiri dari beberapa bentuk yang 

diterapkan dalam berkomunikasi yaitu 

penggunaan (kinesthetic) atau bahasa tubuh 

dalam berkomunikasi, khususnya pada siswa 

tunarungu merupakan suatu bentuk proses 

komunikasi yang membantu komunikasi lainnya 

yang memiliki tujuan untuk memperjelas makna 

pada saat melakukan komunikasi. Berikutnya 

penggunaan sentuhan-sentuhan pada anggota 

tubuh, dalam komunikasi secara nonverbal, 

penggunaan sentuhan pada anggota tubuh sama 
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halnya dengan pengartian penggunaan bahasa 

isyarat yaitu sebagai suatu penjelasan makna dari 

proses berkomunikasi. Hanya saja terkadang dari 

setiap proses pelaksanaannya, sentuhan-sentuhan 

yang digunakan oleh siswa pada anggota 

tubuhnya, tidak sama antara siswa yang satu 

dengan siswa lainnya khususnya dalam 

menunjukkan ekspresi dirinya kepada orang lain 

atau lawan bicaranya.   

b. Pola Komunikasi Skunder 

Pola komunikasi Skunder adalah 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai 

lambang pada media pertama.  Menurut 

informan Pola komunikasi berbentuk tulisan 

digunakan pada tunarungu baik yang sekala 

ringan maupun skala berat. Komunikasi 

berbentuk tulisan digunakan dalam hal pelajaran 

atau penyampaian infromasi. Selain dalam 

bentuk tulisan pola komunikasi sekunder juga 

menggunakan media elektronik. Bukan hanya 

berlaku pada siswa tunarungu saja namun pada 

orang normal lainnya juga menggunakan media 

elektronik. Sejalan dengan Cangara (2015:42) 

Dalam proses komunikasi secara sekunder ini 

semakin lama akan semakin efektif dan efisien, 

karena didukung oleh teknologi komunikasi yang 

semakin canggih. Dalam proses pelaksanaan 

melalui komunikasi yang sampaikan memalui 

media elektornik, dalam proses pembelajaran, 

guru ada yang menggunakan power point dan 

ada juga melaui melaui video yang ditampilkan 

oleh guru melalui proyektor.  

c. Pola Komunikasi Linear 

Pola Komunikasi Linear seperti yang 

dijelaskan oleh informan mengandung makna 

lurus yang berarti perjalanan dari satu titik ke 

titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan 

sebagai titik terminal. Jadi dalam proses 

komunikasi ini biasanya terjadi dalam 

komunikasi tatap muka (face to face), tetapi 

adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses 

komunikasi ini, pesan yang disampaikan akan 

efektif apabila ada perencanaan sebelum 

melaksanakan komunikasi. Shannon (2017:32) 

mendeskripsikan komunikasi sebagai proses 

linear karena tertarik pada teknologi radio dan 

telepon dan ingin mengembangkan suatu model 

yang dapat menjelaskan bagaimana informasi 

melewati berbagai saluran (Channel). Lebih 

lanjut menjelaskan bahwa model linear 

berasumsi bahwa seseorang hanyalah pengirim 

dan penerima. Tentu saja hal ini merupakan 

pandagan yang sangat sempit terhadap 

partisipan-partisipan dalam proses komunikasi. 

Suatu konsep penting dalam model ini adalah 

gangguan (noise), yakni setiap rangsangan 

tambahan dan tidak dikehendaki yang dapat 

mengganggu kecermatan pesan yang 

disampaikan. Gangguan ini selalu ada dalam 

saluran bersama sebuah pesan yang diterima oleh 

penerima. 

d. Pola Komunikasi Sirkuler 

Dalam Proses Interaksi tunarungu juga 

terdapat pola komunikasi sirkular 

menggambarkan komunikasi sebagai proses yang 

dinamis, di mana pesan ditranmisit melalui 

proses encoding dan decoding. Encoding adalah 

transilasi yang dilakukan oleh sumber atas 

sebuah pesan, dan decoding adalah transilasi 

yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan 

yang berasal dari sumber. Hubungan antara 

encoding dan decoding adalah hubungan antara 

sumber dan penerima secara stimultan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

Seperti yang dijelaskan oleh informan 

bahwa komunikasi sirkuler terjadi pada proses 

pembelajaran yaitu antara siswa dan guru juga 

menggunakan media pembelajaran sehingga 

dalam proses pembelajaran tidak mesti 

menggunakan satu arah bisa juga menggunakan 

dua arah sejalan dengan Rahmat (2005:58) 

bahwa dalam komunikasi sirkuler harus ada feed 

back atau umpan balik, sehingga proses 

komunikasi yang berlangsung dapat menjadi dua 

arah hingga mendapatkan kesepakatan bersama. 

3. Faktor pendorong interaksi siswa 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, faktor 

pendorong interaksi siswa penyandang tunarungu 

diSekolah Luar Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

dalam berinteraksi yaitu imitasi, sugesti, 

identifkasi, simpati dan empati. 

a. Imitasi 

Imitasi merupakan suatu peniruan  baik 

perilaku, tindakan, dan gaya hidup .Salah satu 

segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat 

mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-

kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun 

demikian, imitasi mungkin pula mengakibatkan 

terjadinya hal-hal yang negatif di mana misalnya, 

yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang 

menyimpang. Selain itu, imitasi juga dapat 
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melemahkan atau bahkan mematikan 

pengembangan daya kreasi seseorang. 

Menurut informan Perilaku imitasi pada 

siswa tunarungu disebabkan oleh adanya minat, 

perbuatan, perhatian, ataupun sikap mengagumi 

pihak lain. Sejalan dengan pendapat Syarbaini 

(2007:27) imitasi merupakan suatu tindakan 

meniru orang lain yang dilakukan dalam 

bermacam-macam bentuk, seperti gaya bicara, 

tingkah laku, adat dan kebiasaan, pola pikir serta 

apa saja yang dimiliki atau dilakukan oleh 

seorang.  Adapun kemudian faktor berkembang 

menjadi imitasi yang dilakukan dengan tahap 

tahap berikut: a) Atensi (Attention), adalah 

memberi atensi atau perhatian. Maksudnya, 

untuk bisa melakukan tindakan imitasi, 

seseorang didorong dengan memperhatikan 

model atau objek tiruannya terlebih dahulu. Dari 

situ, ia dapat melakukan perilaku yang sama dari 

objek yang diimitasi. b) Retensi (Retention), 

setelah aktivitas model diamati, subjek 

melakukan proses retensi dengan menyimpan 

memori mengenai model yang dilihat, kemudian 

disimpan dalam ingatannya. Namun, sebenarnya 

tidak semua informasi dari model akan disimpan 

olehnya. Informasi yang menarik perhatian dan 

minat subjek yang biasanya di simpan. c) 

Pembentukan perilaku, hal-hal yang telah 

dipelajari dan disimpan dalam memori oleh 

subjek dari model yang diimitasi kemudian akan 

diterjemahkan melalui tindakan atau perilaku. d) 

Motivasi (Motivation), tahap terakhir yaitu tahap 

penerimaan dorongan yang dapat berfungsi 

sebagai penguatan. Penguatan dapat digunakan 

sebagai motivator untuk merangsang dan 

mempertahankan perilaku agar diwujudkan 

secara aktual dalam kehidupan.  

b. Sugesti 

Faktor sugesti berlangsung apabila 

seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu 

sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian 

diterima oleh pihak lain. Seperti yang dijelaskan 

oleh informan bahwa pandagan yang diberikan 

oleh guru maupun siswa sehingga ada saling 

mempengaruhi dan menerima pandangan dan 

motivasi kepada siswa sama halnya yang 

dijelaskan oleh Syarbaini (2009:27) sugesti yang 

muncul ketika si penerima sedang dalam kondisi 

yang tidak netral sehingga tidak dapat berpikir 

rasional. Jadi proses ini sebenarnya hampir sama 

dengan imitasi, tetapi titik-tolaknya berbeda. 

Berlangsungnya sugesti dapat terjadi kerena 

pihak yang menerima dilanda oleh emosi, yang 

menghambat daya berpikirnya secara rasional. 

Pada hasil penelitian menunjukkan proses sugesti 

terjadi ketika seorang siswa tunarungu menerima 

pandangan dan terpengaruh pada gurunya untuk 

memakai pakaian baju batik dan siswa tersebut 

menirunya. 

Mungkin proses sugesti terjadi apabila 

orang yang memberikan pandangan adalah orang 

yang berwibawa atau mungkin karena sifatnya 

yang otoriter. Kiranya mungkin pula bahwa 

sugesti terjadi oleh sebab yang memberikan 

pandangan atau sikap merupakan bagian terbesar 

dari kelompok yang bersangkutan, atau 

masyarakat. 

c. Identifikasi 

Identifikasi sebenarnya merupakan 

kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-

keinginan dalam diri seorang untuk menjadi 

sama dengan pihak lain. Identifkasi sifatnya 

lebih mendalam daripada imitasi, karena 

kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar 

proses ini. Proses identifikasi dapat berlangsung 

dengan sendirinya (secara tidak sadar), maupun 

dengan disengaja karena sering kali seseorang 

memerlukan tipe-tipe ideal tertentu di dalam 

proses kehidupannya. Seorang siswa yang 

mengidolakan gurunya sehingga siswa tersebut 

merasa dekat dan akrab dengan gurunya dimana 

proses tersebut terdapat identifikasi dirinya sama 

dengan gurunya. Salah contohnya siswa yang 

gemar dengan sepak bola sehingga sangat akrab 

dengan guru olahraganya, sejalan dengan 

Syarbaini (2009: 27) proses identifikasi 

berlangsung dalam suatu keadaan di mana 

seseorang yang beridentifikasi benar-benar 

mengenal pihak lain (yang menjadi idealnya) 

sehingga pandangan, sikap maupun kaidah-

kaidah yang berlaku pada pihak lain tadi dapat 

melembaga dan bahkan menjiwainya. Nyatalah 

bahwa bernlangsungnya identifikasi 

mengakibatkan terjadinya pengaruh-pengaruh 

yang lebih mendalam ketimbang proses imitasi 

dan sugesti walaupun ada kemungkinan bahwa 

pada mulanya proses identifikasi diawali oleh 

imitasi dan atau sugesti. 

d. Simpati 

Proses simpati sebenarnya merupakan 

suatu proses di mana seseorang merasa tertarik 

pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan 

memegang peranan yang sangat penting, 

walaupun dorongan utama pada simpati adalah 

keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk 

bekerja sama dengannya.iniah perbedaan 

utamanya dengan identifikasi yang didorong oleh 

keinginan untuk belajar dari pihak lainyang 
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dianggap kedudukannya yang lebih tinggi dan 

harus dihormati karena mempunyai kelebihan-

kelebihan atau kemampuan-kemampuan tertentu 

yang patut dijadikan contoh. Proses simpati akan 

dapat berkembang di dalam suatu keadaan 

dimana faktor saling mengerti terjamin. 

Menurut informan siswa tunarungu 

memiliki sifat simpati atau sikap peduli terhadap 

temannya salah satu contohnya adalah ketika 

temannya tidak mempunyai pulpen teman 

lainnya akan meminjamkannya. Dari hasil 

wawancara kepada grunya sikap saling peduli 

adalah salah satu perioritas utama yang 

ditanamkan kepada siswa, sehingga siswa 

mempunyai berkelakuan baik. Sikap peduli 

bukan hanya terjadi antara siswa dengan siswa, 

proses simpati pun terjadi siswa kepada gurunya, 

salah satu contohnya ketika gurunya berulang 

tahun siswa pun memberikan kado dan ucapan 

selamat kepada gurunya. Sejalan dengan yang 

dikatakan Syarbaini (2009:27) mengatakan 

bahwa simpati merupakan proses di mana 

seseorang merasa tertarik kepada pihak lain. 

Hal-hal tersebut di atas merupakan faktor-

faktor minimal yang menjadi dasar bagi 

berlangsungnya proses interaksi sosial, walaupun 

di dalam kenyataannya proses tadi memang 

sangat kompleks, sehingga kadang-kadang sulit 

mengadakan pembedaan tegas antara faktor-

faktor tersebut. Akan tetapi, dapatlah dikatakan 

bahwa imitasi dan sugesti terjadi lebih cepat, 

walau pengaruhnya kurang mendalam bila 

dibandingkan dengan identifikasi dan simpati 

yang secara relatif agak lebih lambat proses 

berlangsungnya.  

e. Empati 

Di dalam proses ini perasaan memegang 

peranan yang sangat penting, walaupun dorongan 

utama pada simpati adalah keinginan untuk 

memahami pihak lain dan untuk bekerja sama 

dengannya. Dalam hasil penelitian 

dmemperlihatkan bahwa siswa tunarunggu 

memiliki sifat empati kepada temannya itu 

terlihat ketika temannya mengalami musibah, 

teman kelasnya yang lain ikut bersedih dan turut 

berduka cita. Menurut informan mengatakan 

siswa tunarungu menunjukkan sifat empati 

kepada siswa lainnya itu terlihat dari siswa yang 

menghibur temannya yang lagi terkena musibah 

dan merasakan kesedihan seperti apa yang 

temannya rasakan. Sejalan dengan Soekanto 

(2017:57-58) Proses simpati merupakan suatu 

proses di mana seseorang merasa tertarik pada 

pihak lain. 

Empati dalam berinteraksi sosial dapat menjalin 

hubungan pertemanan dengan baik, karena 

dengan empati seseorang lebih bisa mengerti 

perasaan orang lain, dan menerima serta 

menoleransi keberadaan orang lain. Dimana 

dalam hal ini peserta didik normal bisa mengerti 

perasaan orang lain, dan menerima serta 

menoleransi keberadaan temannya yang 

berkebutuhan khusus dengan begitu di harapkan 

dapat berinteraksi dengan baik. Untuk 

memperoleh gambaran tentang implementasi 

kemampuan empati pada siswa yang 

berkebutuhan khusus. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 

bahas pada bab terdahulu, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa interaksi sosial siswa 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa 

(SLB-B YPPLB) Kota Makassar sebagai berikut: 

Bentuk interaksi siswa penyandang 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB-B 

YPPLB Makassar) adalah Bentuk Assosiatif dan 

Dissosiatif. Dalam proses pembelajaran model 

yang digunakan oleh guru yaitu bentuk kerja 

sama dalam bentuk kelompok sedangkan bentuk 

Dissosiatif yaitu adanya persaingan di antara 

murid untuk menjadi yang terbaik.  

Pola-Pola penaganan yang digunakan guru 

dalam mengajar siswa penyandang tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa (SLB-B YPPLB Makassar) 

adalah. Pola komunikasi primer berbentuk 

komunikasi secara verbal dan nonverbal. Pola 

komunikasi secara verbal yaitu proses 

komunikasi yang dilakukan oleh siswa tunarungu 

pada saat proses belajar mengajar dikelas 

merupakan sebuah bentuk komunikasi yang 

jarang digunakan oleh siswa khususnya dalam 

bentuk berkomunikasi secara lisan. Sedangkan 

pola komunikasi nonverbal yaitu komunikasi 

yang dilakukan oleh siswa dengan siswa maupun 

dengan guru dan siswa, pada saat proses belajar 

mengajar dikelas maupun pada saat melakukan 

praktek merupakan sebuah komunikasi yang 

paling dominan digunakan, hal ini dikarenakan 

bahwasanya proses komunikasi secara nonverbal  

atau bahasa  isyarat merupakan sistem 

komunikasi yang paling menonjol digunakan 

oleh anak berkebutuhan khusus seperti tunarungu 

dikarenakan keterbatasannya dalam 
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pendengaran, sehingga mereka lebih 

memfungsikan indera penglihatannya untuk 

merespon komunikasi dari lawan bicaranya. Pola 

komunikasi Sekunder yaitu Pola komunikasi 

berbentuk tulisan digunakan pada tunarungu baik 

yang sekala ringan maupun skala berat. 

Komunikasi berbentuk tulisan digunakan dalam 

hal pelajaran atau penyampaian infromasi. Selain 

dalam bentuk tulisan pola komunikasi sekunder 

juga menggunakan media elektronik. 

Faktor pendorong interaksi siswa 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa 

(SLB-B YPPLB Makassar) yaitu faktor imitasi, 

sugesti, identifkasi, simpati dan empati. 

Berdasarkan pada kesimpulan penelitian di 

atas, maka dapat megemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

Hendaknya seorang guru harus banyak 

bersabar dalam mengajarkan anak tunarungu, 

disebabkan anak tunarungu adalah anak yang 

mempunyai keterbatasan fisik yang mengalami 

ketulian pada telinganya. 

Disarankan kepada pihak sekolah, untuk 

mengembangkan sarana dan prasarana disekolah 

SLB-B agar guru tidak mengalami kesulitan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 
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